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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Longsoran merupakan kejadian yang diakibatkan adanya ketidakstabilan 

lereng, yang ditunjukkan dari nilai faktor keamanannya, yaitu perbandingan dari 

gaya-gaya yang mendorong lereng untuk longsor terhadap gaya-gaya dari penahan 

tanah. Provinsi Sumatera Selatan memiliki banyak daerah yang rentan sekali 

terhadap bahaya longsor. Pada Februari 2012 longsor terjadi di lokasi sekitar ruas 

Jalan Sugihwaras – Baturaja yang masih termasuk dalam kawasan Kabupaten 

Muara Enim, seringnya curah hujan yang tinggi (Lampiran 2) di daerah ini 

membuat bagian pinggir ruas jalan mengalami kelongsoran yang menyebabkan 

kendaraan dari dua arah terpaksa harus berjalan bergantian terutama untuk 

kendaraan besar dan berat seperti truk dan fuso. 

Daerah Jalan Lintas Palembang-Baturaja km 273+643 yang menjadi lokasi 

penelitian merupakan daerah yang rawan akan bahaya longsor dikarenakan jalan 

daerah ini berada dipinggiran sungai. Banyak faktor, seperti kondisi geologi, 

hidrologi, topografi, iklim, dan perubahan cuaca yang mempengaruhi stabilitas 

lereng sehingga mengganggu kestabilannya. Beberapa faktor penyebab 

ketidakstabilan lereng yang mengakibatkan longsor di daerah ini, diantaranya 

adalah karakteristik hujan di lokasi penelitian yang tergolong tinggi, kenaikan 

muka air tanah yang menimbulkan peningkatan tekanan air pori mengakibatkan 

lereng tidak stabil serta kondisi batuan di lokasi longsoran ini mengalami 

pelapukan yang menyebabkan batuan menjadi pecah berupa butiran lebih kecil 

dan mudah mengalami runtuhan.  

Untuk mencegah terjadinya longsor susulan dan menanggulangi lereng 

yang sudah longsor diperlukan suatu konstruksi yang mempunyai fungsi untuk 

menahan lereng tersebut. Pada studi kasus kali ini digunakan metode perkuatan 

lereng dengan menggunakan kombinasi Soil Nailing dan Gabion (beronjong). Soil 

Nailing merupakan perkuatan lereng yang dilakukan dengan memasukkan 

batangan-batangan baja ke permukaan lereng. Sedangkkan Gabion (beronjong) 

sering digunakan karena dapat menahan gerakan baik vertikal maupun horizontal, 
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sifat gabion yang dapat meloloskan air sehingga air dapat terus lewat sementara 

pergerakan tanah dapat ditahan oleh gabion.  

Penyelesaian analisis stabilitas lereng secara manual tentu saja dapat 

dilakukan dengan berbagai macam metode. Namun seiring dengan 

berkembangnya teknolongi komputer, pemakaian software pada permasalahan 

geoteknik, akan sangat membantu untuk kecepatan dan ketepatan perhitungan 

yang dapat diandalkan. Pada analisis permasalahan geoteknik khususnya analisis 

kestabilan lereng dapat menggunakan program Plaxis . 

Dari pemaparan yang telah dijelaskan di atas, maka pembahasan yang 

dilakukan pada salah satu lereng di jalan Sugihwaras Baturaja yaitu km 273+643 

dimana stabilitas lereng yang didapat tidak aman sehingga dipilih metode 

perkuatan kombinasi Soil Nailing dan Gabion, kombinasi perkuatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan angka faktor keamanan sehingga menjadi 

alternatif perbaikan longsoran lereng, dan dengan Software Plaxis  ini diharapkan 

dapat mempercepat proses analisis dan hasil perhitungan faktor keamanan yang 

didapatkan lebih akurat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian ketidak stabilan lereng yang mengakibatkan longsoran tersebut, 

maka masalah yang dikemukakan dalam tugas akhir ini adalah menganalisis 

stabilitas lereng dengan menghitung faktor keamanan lereng yang telah diberi 

perkuatan soil nailing, gabion, dan kombinasi keduanya di ruas Jalan Sugihwaras 

Baturaja km 273+643 menggunakan software Plaxis. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui Faktor Keamanan lereng sebelum dan setelah diberi perkuatan 

soil nailing dan gabion. 

2) Membandingkan hasil analisis stabilitas lereng yang sudah diberi perkuatan 

soil nailing, gabion, serta kombinasi soil nailing dan gabion menggunakan 

program Plaxis. 
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1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang akan dibahas pada Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Lokasi Studi adalah ruas Jalan Sugihwaras Baturaja Km 273+643 

Kabupaten Muara Enim. 

2) Perencanaan berdasarkan data skunder, yaitu berupa data karakteristik 

tanah, penampang melintang lereng, serta dimensi gabion dan soil nailing. 

3) Model keruntuhan tanah yang digunakan adalah Mohr-Coulumb. 

4) Model merupakan lereng miring dengan perkuatan soil nailing dan gabion. 

5) Analisis lereng dengan perkuatan menggunakan software Plaxis. 

6) Muka air tanah diperhitungkan. 

7) Tidak membahas perencanaan biaya dan metode konstruksi di lapangan. 

 

1.5. Ruang Lingkup Pembahasan 

Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan diatas, ruang lingkup dalam 

penelitian ini hanya difokuskan pada pengaruh penggunaan soil nailing dan 

gabion dalam alternatif perbaikan lereng ruas Jalan Sugihwaras Baturaja Km 

273+643  terhadap meningkatnya angka faktor keamanan lereng dengan bantuan 

software Plaxis. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan, dalam hal ini pembahasan 

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara 

terperinci. 

 

Bab 1 Pendahuluan 

Menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup peneltian dan sistematika penulisan. 
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Bab 2 Studi Literatur 

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian 

ini, teori tentang faktor keamanan, analisis stabilitas lereng, teori 

kelongsoran, perkuatan soil nailing dan gabion pada lereng, serta 

penggunaan Plaxis. 

 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

Pada metodologi penelitian diuraikan tentang teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, teknik pelaksanaan penelitian, dan diagram alir 

penelitian. 

 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil dari pengolahan data sesuai metedologi yang 

dipakai dan pembahasan mengenai hasil dari analisis yang telah dilakukan 

dalam penelitian tersebut. 

 

Bab 5 Penutup  

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan selama penelitian dan mengutip saran yang di anggap 

perlu. 

 

Bab 6 Daftar Pustaka 

Diuraikan beberapa referensi dari buku atau jurnal yang dikutip 

berdasarkan keperluan dalam penelitian. 
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